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Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah Ta’ala

Marilah kita senantiasa bersyukur atas nikmat hidayah serta akal
sehat yang telah Allah karuniakan, sehingga dengannya kita dapat
merasakan serta memikirkan indahnya syariat-syariat Islam yang mulia
ini. Semoga kita termasuk orang-orang yang bersyukur atas kedua
nikmat mulia tersebut.

Berikutnya, shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang telah menyampaikan
agama Islam yang sempurna ini kepada umat manusia. Semoga kita
termasuk dari golongan orang-orang yang senantiasa taat dalam
menjalankan perintah-perintah-Nya.

Di sini, khatib mewasiatkan kepada diri pribadi dan para jamaah
sekalian, marilah kita senantiasa bertakwa dengan sebenar-benar
takwa, yaitu senantiasa memikirkan dan melaksanakan perintah-
perintah Allah kapan pun dan di mana pun kita berada. Karena sebaik-
baik bekal kita menuju Allah subhanahu wata’ala adalah dengan
ketakwaan.

Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah Ta’ala

Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi akal dan ilmu
pengetahuan. Bahkan, salah satu keistimewaan manusia dibandingkan
makhluk lainnya ada pada kemampuan berpikir. Untuk itu, Al-Quran
secara konsisten mendorong umat manusia untuk menggunakan akal
pikirannya guna memahami tanda-tanda kebesaran Allah, merenungi
ciptaan-Nya, dan menggali hikmah dari setiap peristiwa kehidupan.

Dalam bahasa al-Quran, orang yang mau menggunakan akalnya sering
disebut dengan istilah Ulul Albab atau Ulin Nuha. Sedangkan orang
yang enggan menggunakan akalnya, maka akan mendapat celaan dan
teguran keras karena ia sama saja menafikan nikmat Allah berupa akal.
Al-Quran sering kali menegur mereka dengan ungkapan,bd\ & 3o,
“Tidakkah engkau menggunakan akal!”

Sehingga tidak mengherankan, jika wahyu pertama yang diturunkan
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kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam adalah perintah untuk
memaksimalkan akal pikiran dengan membaca disertai keimanan.
Allah Ta'ala berfirman dalam Surat al-Alaqg ayat 15,
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang menciptakan! Dia
menciptakan manusia dari sequmpal darah. Bacalah! Rabbmulah Yang
Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.

Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah Ta’ala Ta’ala

Melihat urgensi berpikir inilah, kita dapati bahwa tantangan mendasar
yang dihadapi umat Islam dewasa ini sebenarnya bukan berupa
ekonomi, politik, sosial, dan budaya, tapi tantangan pemikiran. Sebab
persoalan yang timbul dalam bidang-bidang tersebut serta bidang-
bidang terkait lainnya, jika dilacak, ternyata bersumber pada persoalan
pemikiran.

Tantangan pemikiran ini bahkan bersifat internal dan sekaligus
eksternal. Tantangan internal telah lama kita sadari yaitu berupa
kejumudan, fanatisme, taqlid, bid'ah, khurafat dan selainnya yang
mengakibatkan lambatnya serta serampangannya proses ijtihad dalam
merespons berbagai tantangan kontemporer.

Sedangkan tantangan eksternalnya adalah masuknya paham, konsep,
sistem, dan cara pandang asing seperti liberalisme, sekularisme,
pluralisme agama, relativisme, dan feminisme atau gender ke

dalam wacana pemikiran keagamaan Islam. Sehingga menyebabkan
kerancuan berpikir dan kebingungan intelektual serta melihat Islam
dengan kaca mata liberal, sekuler, dan relativistik.

Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah Ta’ala

Perlu kita sadari bersama, bahwa ternyata tantangan eksternal tersebut
pun telah menjadi tantangan internal. Demikian itu karena pemikiran-
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pemikiran ini kemudian diadopsi oleh cendekiawan-cendekiawan
muslim untuk menyuarakan kesesatan dengan mengatasnamakan
kebaruan (tajdid) dalam masalah agama dan syariatnya.

Misalnya, dalam masalah kebenaran agama, mereka menyatakan
bahwa nilai-nilai dan kebenaran agama itu relatif. Sehingga, agama
tidak lagi berhak mengklaim mempunyai kebenaran absolut, ia hanya
dipahami sama dengan persepsi manusia itu sendiri yang relatif.

Dalam masalah sosial kehidupan, mereka membolehkan kawin sejenis
dan menganggap bahwa warisan 1 banding 2 antara laki-laki dan
perempuan merupakan kezaliman dan ketidakadilan.

Sedangkan dalam masalah hukum, mereka melihat bahwa penerapan
syariat Islam seperti potong tangan bagi pencuri yang telah sampai
nishab, hukuman gishas ‘bunuh’ bagi pelaku pembunuhan, dan rajam
bagi pezina yang telah menikah dianggap tidak berperikemanusiaan.

Bahkan dalam masalah pengamalan al-Quran, mereka memandang
bahwa al-Quran diturunkan dalam situasi sosial budaya Arab zaman
dulu, sehingga di zaman sekarang, al-Quran tidak dapat dipahami dan
tidak bisa diamalkan sebagaimana ketika ia diturunkan.

Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah Ta’ala

Untuk itulah, mereka yang terpapar pemikiran merusak ini akan
melihat segala persoalan dengan kerangka berpikir ala Barat. Melihat
ekonomi dengan kapitalisme; politik dengan sekularisme; sosial
kebudayaan dengan modernisme; dan melihat agama serta syariat
Islam dengan relativisme.

Oleh karena itu, di mimbar Jumat yang mulia ini, khatib mengingatkan
kembali bahwa tantangan mendasar umat Islam hari ini adalah
tantangan pemikiran. Dari sinilah, umat Islam akan mundur jika
terkena syubhat pemikiran dan meninggalkan ajaran Islam. Sebaliknya,
umat Islam akan maju jika terus berpegang pada ajaran-ajaran dan
prinsip-prinsip Islam.

Maka, marilah kita senantiasa memaksimalkan akal guna mensyukuri
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nikmat Allah dan agar terhindar dari syubhat-syubhat pemikiran yang
dapat merusak keimanan kita bersama.

Demikian materi khutbah Jumat tentang mewaspadai pemikiran
perusak iman yang dapat kami sampaikan pada siang hari ini. Semoga
Allah mudahkan kita semua untuk memaksimalkan potensi akal pikiran
yang Allah karuniakan ini dan menghindarkan kita dari berbagai model
pemikiran yang merusak iman, amin ya Rabb.
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